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THE INFLUENCE OF GIVING THE RUBBER SEED FLOUR (Hevea brasiliensis) 
and COMMERCIALIZE FISH FOOD ON THE GROWTH OF 

Pangasius pangasius Ham. Buch

By:
Melpa Puspenti 

08091004002

ABSTRACT

The research about “The Influence of Giving The Rubber Seed Flour 
{Hevea brasiliensis) and Commercialize Fish Food on the Growth of Pangasius pangasius 
Ham. Buch”, has been done on January until March 2013 at Unit Pembenihan Rakyat 
(UPR) Batanghari Sembilan, at Disrict North Inderalaya, in Regency Ogan Ilir. The aims of 
this research was to know the effects of rubber seed flour and commercialize fish food 
composition to the fish lenght, fish weight, the survival of life Pangasius pangasius, and 
Food Convertion Ratio (FCR). This research used Complete Random Arragement (CRA) 
design with the composition of 0%, 5%, 15%, 25% and 100% with four replication of each 
treatment. The datas were analyzed with Analysis of Variance (ANOVA) and if any 
different continued by Honest Square Difference (HSD). The resulth shown that B 
treatment with 5% flour rubber seed in fish food was the best of treatment with increased 
lenght and weight of body fish are 3.29 cm and 2.82 g, the fish survival of life 80% and 
Food Convertion Ratio (FCR) is 1.55.

Keywords: Pangasius pangasius, rubber seed flour, commercialize fish food, growth
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PENGARUH PEMBERIAN CAMPURAN TEPUNG BIJI KARET 
(Hevea brasiliensis) dan PELET KOMERSIAL TERHADAP PERTUMBUHAN 

IKAN PATIN (Pangasius pangasius Ham. Buch)

Oleh:
Melpa Puspenti 

08091004002

ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Campuran Tepung Biji Karet 
CHevea brasiliensis) dan Pelet Komersial Terhadap Pertumbuhan Ikan Patin 
CPangasius pangasius Ham. Buch)”, telah dilaksanakan pada bulan Januari 2013 sampai 
dengan Maret 2013, bertempat di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari Sembilan, 
Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh komposisi tepung biji karet dan pelet komersial terhadap panjang, 
berat tubuh, tingkat kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius pangasius) dan rasio 
konversi pakan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
komposisi tepung biji karet dalam pakan yaitu 0%, 5%, 15%, 25% dan 100% dengan 
masing-masing 4 ulangan. Analisis data dengan menggunakan Analysis of Variance 
(ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan Uji Lanjut BNJ (Beda Nyata 
Jujur). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan B dengan 5% tepung biji karet 
dalam pakan ikan merupakan perlakuan terbaik dari masing-masing perlakuan, dengan 
pertambahan panjang 3,29 cm, pertambahan berat tubuh 2,82 g, kelangsungan hidup ikan 
patin 80% dan rasio konversi pakan 1,55.

Kata kunci: Ikan patin, tepung biji karet, pelet komersial, pertumbuhan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin merupakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai nilai ekonomis 

karena dapat dimanfaatkan sebagai ikan hias dan ikan konsumsi. Ikan ini memiliki 

kandungan protein cukup tinggi dan rasa dagingnya yang lezat. Ikan patin sangat potensial 

di budidayakan karena memiliki pertumbuhan relatif cepat, mampu hidup dan tumbuh pada 

kondisi perairan yang kadar oksigennya rendah. Ikan patin mengandung protein sebesar 

68,6%, lemak 5,8%, abu 3,5% dan air 59,3% (Purba 2000: 16).

Usaha budidaya ikan secara tradisional dipengaruhi oleh pakan alami. Keberadaan 

pakan alami sangat diperlukan dalam budidaya ikan patin dan pembenihan, karena akan 

menunjang kelangsungan hidup benih ikan patin. Benih ikan patin setelah menetas 

membutuhkan pakan yang sesuai dengan ukuran tubuhnya. Pakan alami akan menemui 

kesulitan dalam budidaya intensif sebab tidak terjamin, baik ketersediaan maupun 

kemurniannya. Pengambilan pakan dari alam juga beresiko membawa bibit penyakit yang

sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup benih ikan (Darmanto et al. 2000: 6-7).

Guna mengatasi masalah tersebut perlu disediakan pakan buatan.

Pakan buatan adalah pakan yang diformulasikan sendiri dari beberapa macam 

bahan, kemudian diolah menjadi bentuk khusus sesuai dengan ukuran ikan. Pakan buatan 

disusun menurut kebutuhan ikan, maka dari itu formulasi dan bentuk pakan merupakan 

modifikasi pakan alami yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing jenis dan 

tingkat pertumbuhan serta perkembangan ikan. Kandungan nutrisi yang diperlukan oleh
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ikan pada umumnya terdiri dari lima kelompok, yaitu: protein 38%, karbohidrat 12,0/o, 

lemak 6,0%, abu 18,0% dan serat 3,0% (Agustono et al. 2007: 29).

Pakan buatan memiliki kendala yaitu harganya yang relatif mahal. Pakan 

merupakan sumber energi bagi ikan untuk tumbuh dan merupakan biaya yang paling besar 

dalam kegiatan budidaya yaitu sebesar 60% dari komponen biaya produksi 

(Anwar 2003: 1). Maka perlu dicari bahan baku alternatif terutama yang memanfaatkan 

bahan baku lokal. Bahan baku tersebut harus memenuhi beberapa kriteria antara lain: 

ketersediaannya melimpah, harga relatif murah, kandungan nutrisinya baik (kandungan 

nutrisinya sesuai kebutuhan ikan). Sumber bahan baku pakan yang dapat memenuhi kriteria 

tersebut salah satunya biji karet.

Biji karet merupakan salah satu bahan baku alternatif dari pakan ikan. Keunggulan 

biji karet adalah biji karet dihasilkan dari biji tanaman karet yang merupakan tanaman 

perkebunan yang paling banyak ditanam di Indonesia, sehingga tersedia dalam jumlah 

besar. Biji karet selama ini merupakan biji yang belum dimanfaatkan dan tidak dapat 

dimakan langsung. Ditinjau dari kandungan nutrisinya, biji karet berpotensi untuk dijadikan 

bahan baku pakan (Mumi et al. 2008: 28). Dilihat kandungannya nutrisi biji karet memiliki 

protein yang tinggi yaitu protein kasar 29,99%, lemak kasar 11,38%, serat kasar 7,59%, 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 34,83% dan abu 6,21% (Rahmawan 2008: 2 ).

Menurut penelitian Santoso & Agusmansyah (2011: 44), tepung biji karet sebagai 

substitusi tepung kedelai dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan bawal 

air tawar. Berat awal ikan bawal air tawar yaitu 3,67 g setelah pemeliharaan 49 hari dengan 

persentase tepung tepung biji karet 5% dalam pakan diperoleh berat ikan 9,9 g, tepung biji 

karet 15% berat ikan sebesar 9,3 g, tepung biji karet 25% berat ikan sebesar 8,95 g, tepung
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biji karet 35% berat ikan sebesar 8,68 g dan tepung biji karet 45% berat ikan sebesar 

8,36 g. Substitusi tepung kedelai dengan tepung biji karet sampai 

dapat dipergunakan dalam formulasi pakan benih ikan bawal air tawar (C. macropotnum).

Penelitian mengenai manfaat tepung biji karet sebagai pakan ikan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan bawal air tawar sudah dilakukan, tetapi belum ada 

penelitian mengenai pemberian campuran tepung biji karet dan pelet komersial untuk pakan 

ikan patin, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pemberian 

campuran tepung biji karet dan pelet komersial, untuk mengetahui apakah pemberian pakan 

tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin serta rasio 

konversi pakan.

1.2. Rumusan Masalah

taraf 5% masih

Rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah apakah pemberian

campuran tepung biji karet (Hevea brasiliensis) dan pelet komersial dapat meningkatkan 

pertumbuhan panjang, berat tubuh, kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius pangasius) 

dan rasio konversi pakan.

13. Hipotesis

Pemberian campuran tepung biji karet {Hevea brasiliensis) dan pelet komersial 

dalam pakan buatan diduga berpengaruh nyata terhadap peningkatan pertumbuhan panjang, 

berat tubuh, kelangsungan hidup ikan patin {Pangasius pangasius) dan rasio konversi 

pakan.

1.4. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi campuran tepung biji karet 

{Hevea brasiliensis) dan pelet komersial yang berpengaruh optimal untuk meningkatkan
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pertumbuhan panjang, berat tubuh, kelangsungan hidup ikan patin (Pangasius pangasius)

dan rasio konversi pakan.

1.5. Manfaat penelitian

Hasil penelitian yang sudah dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi

bahwa campuran tepung biji karet dan pelet komersial dalam pakan ikan dapat

meningkatkan pertumbuhan ikan patin dan kelangsungan hidup ikan patin serta rasio

konversi yang rendah.
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